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PRAKATA

Sekalipun penulisan tesis ini sudah berakhir, akan tetapi tugas di luar bangku kuliah
sudah menanti untuk sungguh-sungguh mewujudkan ideal-ideal dalam tesis ini. Komitmen di
luar bangku kuliah menjadi pertanggungjawaban paling relevan kepada mereka yang
berkontribusi dalam proses studi penyusun sehingga tesis ini tidak hanya menambah
tumpukan sampah di Pasca Sarjana UKDW. Haturan syukur kepada NO NAME yang
menolak diberi nama, namun kehadiranNya selama penulisan tesis ini menjadi identitas yang
lebih dari cukup memebri penjelasan. Terimakasih untuk kesehatan, ide-ide segar, rasa putus
asa dan harapan, hati yang lembut dan kesabaran para dosen pembimbing, juga harapan ketika

tidak ada harapan. Oleh karena Dia saja penyusun m eranian menulis tesis ini,

bahkan melalui tesis ini Dia hadir menyapa dal n kerinduan yang dalam

untuk segera menyelesaikannya. Bagi Dia saj ini ditulis, agar semakin nyata

kehadiranNya di tengah dunia.

Dukungan sahabat apa pun jadi semangat tersendiri untuk terus

melanjutkan penulisan tesis ini. mereka inilah ucapan terimakasih penyusun

sampaikan. Pak Bana Wiratma, ok yang selalu mengingatkan penulis pada semangat

dak membiarkan dirinya diperbudak oleh ukuran-ukuran
paa ng hangat dengan lbu Tabita K.Cristiani selaku pembimbing 1
in esiS ini menjadi amunisi tersendiri untuk tidak menyerah, sekalipun

rasanya terseok-seok. Pak Robert Setio menjadi pembimbing Il yang sangat teliti dan kritis

kapitalisme. Pefrj

selama pembim

memilah setiap tendensi ideologi dalam tesis penyusun, sekalipun penyusun tidak bermaksud
menuliskan tendensi. Pak Kees de Jong sebagai dosen penguji yang amat cermat membaca
tiap kalimat sampai tidak terlewatkan titik koma yang salah. Hal tersebut merupakan teguran
tersendiri bagi penyusun untuk tidak teledor terhadap hal-hal kecil. Tidak ketinggalan adalah
seluruh dosen Pasca Sarjana UKDW yang telah membagikan ilmu kepada penyusun, sungguh

sebuah kesempatan luar biasa bertemu dengan mereka.



Perjumpaan dengan teman-teman di Pasca Sarjana UKDW sangat bermakna bagi
lembar-lembar kehidupan penyusun. Bersama mereka, keberagaman menjadi lebih indah
karena tidak untuk saling menjatuhkan, melainkan untuk saling menghargai dengan segala
keberadaannya. Ibu Asnat dan Remalya, keluarga baru bagi penyusun di Jogja, Ibu Hendri
sahabat lama di UKDW. Mas Ari yang selalu bersedia direpotkan, mbak Tyas dan mbak Indah
tempat berbagi kesibukan. Abdis Smart Cordius Zandroto (alm) sahabat yang lebih dahulu
menemukan jawaban dari misteri dalam setiap diskusi kami. Tak kalah tertinggal teman-teman
Pasca Sarjana 2010, ibu Woro, ibu Wiwik, kak Yanis, Oliv, Deski (Desquart), Rio, Raj, Ivan,

Sampe, Penrad, Madika, pak Panggalo, pak Edi, Yosia, pak Apdono, pak Hananto, pak Tyas,

k Lenta dan mbak Dorkas.
t GK 111/383 sahabat baru

emang sulit namun tidak perlu

pak Firdaus, pak Daryatno, Teman-teman M.Div, koh
Mbak Ari dan juga teman-teman angkatan 2011. Teman-
yang memberi warna tersendiri bagi hidup penyusu

ku satu-satunya, Roben.

jengkal tanah yang menumbuhkan berkat-berkat Tuhan

idak bernasib sama dengan mereka. Mereka adalah

alu memberi harapan kepada anaknya supaya tidak takut

a,
@a kebaikan. Merekalah yang sebenarnya lebih layak menerima apa
at ini, karena tanpa mereka perjuangan penulis tidak akan sampai di

menderita dalam
yang penulis perOteh

sini.

Perjumpaan dengan Kosa sebagai teman bermain dan serius, bercanda dan berantem,
tertawa dan menangis, berdiskusi dan nggosip, dan masih banyak hal lain yang adalah misteri
Tuhan yang sulit dimengerti. Kosa menjadi sahabat lama yang selalu hadir dengan caranya
yang unik dan berbeda mewarnai kehidupan penyusun. Penyusun percaya tidak ada yang
kebetulan, demikian halnya dengan perjumpaan kami ada alasan yang mungkin belum kami

mengerti saat ini. Thank a lot of buatmu calon suamiku (upst! Sekarang adalah suamiku),



Pribadyo Prakosa, demikianlah, perjuangan kita masih panjang. Jangan berhenti jika kita
terantuk batu, tapi berlarilah jika kemerdekaan adalah harga yang harus dibayar.

Last but not least, tesis ini penyusun peruntukkan bagi saudara-saudaraku etnis Tionghoa di
Indonesia. Kiranya tesis ini menjadi awal bagi upaya yang tidak berhenti dalam

memperjuangkan nilai kemanusiaan yang sama diantara Kita.
ABSTRAKSI

Di Indonesia kekerasan terhadap mereka yang disebut “Cina” sudah berlangsung cukup lama.

Sebutan “Cina” yang ditujukan bagi etnis Tionghoa di Indon tidak berhenti pada sekedar

penyebutan namun mengandung stereotip-stereotip yan i iskriminatif terhadap etnis
Tionghoa. Kerusuhan Mei 1998 adalah contoh i penyebutan “Cina” yang

mengandung stereotip-stereotip diskriminati ionghoa diperlakukan dengan

bersifat diskri
tersebut dimaks n uptuk menyamaratakan yang belum tentu kebenarannya namun sudah
dipakai untuk méni ¥beradaan dan bersikap diskriminatif kepada mereka yang disebut
“Cina”. Stereotip-stereotip tersebut meliputi, “Cina” Asing, “Cina” koloni kelima, “Cina”

Minoritas, “Cina” kaya, “Cina” eksklusif.

Munculnya stereotip terkait sebuah komunitas dilatarbelakangi oleh banyak faktor, persoalan
mendasar dalam tesis ini adalah stereotip tersebut melahirkan sikap dan tindakan diskriminatif
terhadap mereka yang distereotipkan dalam hal ini mereka yang disebut “Cina”. Sikap dan
tindakan diskriminatif tersebut menyebabkan etnis Tionghoa menjadi komunitas yang
termarginalkan. Keberadaan mereka sebagai manusia tidak lagi diperhitungkan sehingga

dengan mudah diperlakukan semena-mena. Walaupaun demikian sikap memarginalkan sebuah



kelompok melalui stereotip bisa berlangsung disetiap konteks masyarakat. Tidak menutup
kemungkinan etnis Tionghoa di Indonesia juga memiliki stereotip diskriminatif terhadap etnis

lain yang berujung pada sikap dan tindakan diskriminatif.

Proses memarjinalkan kelompok lain melalui stereotip diskriminatif menjadi bahan pemikiran
bersama bagi sudut pandang teologi yang memusatkan diri pada keberadaan Yesus marginal.
Bagaimana mungkin Yesus yang menjadi pusat teologi Kristen ambil bagian dan menjadi
bagian marginalitas, sementara teologi Kristen tidak berpihak terhadap mereka yang
termarginalkan? Jung Young Lee, memaparkan bagaimana Yesus in beyond dengan

marginalitas karena Dia berada di antara (in beetwen) dan @idalam (in both) marginalitas

manusia.

Menurut James D.Whitehead dan Evelyn E. Whitehe

karena bisa berasal dari tradisi, budaya dag

r refleksi teologis tidak tunggal,
karena itu, pengalaman etnis
Tionghoa yang termarginalkan karena stere®tip diskriminatif yang mereka terima bisa menjadi
sumber refleksi teologis gereja pada masa kini te eberadaan etnis Tionghoa di Indonesia.
Tidak hanya itu saja dari reflgks ut diharapkan muncul kesadaran dan sikap
gereja yang berpihak kepada m termarginalkan tidak hanya karena etnis, tapi juga

bentuk marginalitas lai alu ada dalam konteks kehidupan beregereja.
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i@h, perampokan bahkan pembunuhan, selalu kecurigaan terarah ke
pula betapa tiada pemah ada bukti karena kambing yang lenyap dari

bayangan, dan mayatkeman selalu merupakan buangan dari desa tak dikenal yang tidak pernah
menunjuk langsung siapa pembunuhnya. Betapapun kali ini seperti terdapat kesepakatan tanpa perlu
peresmian bahwa perkampungan itu sudah waktunya dimusnahkan, jika perlu bahkan tanpa alasan!

Kutipan cerpen Kompas, karya Seno Gumira Ajidarma, edisi Minggu, 5 Juni 2011
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Reformasi 1998
Pada saat terjadi kerusuhan Mei 1998 di Jakarta dan kota-kota lain di Indonesia tidak

ada dalam ingatan penyusun akan peristiwa berdarah yang di@lami etnis Tionghoa pada masa

itu, justru yang masih terus terkenang adalah tindakan i asiswa berdemo menuntut

kemudian memicu amuk massa dan berlanjut menjadi perang antar suku di daerah penyusun.
Akibat perang antar suku tersebut tidak ada pilihan lain bagi penyusun jika ingin tetap
bersekolah, selain, pindah ke sekolah di perkotaan yang lebih aman. Pilihan pindah sekolah
inilah yang kemudian mengantar kesadaran penyusun akan beragamnya etnis di Indonesia,
tidak hanya etnis Jawa, tapi juga Batak, Sunda, bahkan Tionghoa, karena di sekolah baru

tersebut penyusun dipertemukan dengan etnis yang heterogen.

12



Pada 13-15 Mei 1998 terjadi kerusuhan massal (kemudian disebut kerusuhan Mei
1998) di Jakarta dan kota-kota lain di Indonesia. Kerusuhan Mei 1998 menjadikan etnis
Tionghoa sasaran amuk massa. Peristiwa kerusuhan Mei 1998 terjadi setelah aksi demo
mahasiswa menuntut reformasi birokrasi secara menyeluruh berlangsung sehari sebelumnya
(12 Mei) dan menewaskan empat orang mahasiswa Trisakti. Sejarah baru bangsa Indonesia
ditorehkan melalui gerakan Reformasi berupa pergantian kekuasaan dari Orde Baru ke Orde

Reformasi, ditandai dengan mundurnya Soeharto dari ¢abatan Presiden yang sudah

Kondisi demikian mempegbesar angka penduduk miskin yang tidak lagi mampu mengakses

kebutuhan mere uk b&rtahan hidup. Anjloknya nilai tukar rupiah memunculkan juga isu-
isu yang memb (:Q pasyarakat, seperti pemotongan nilai uang yang mengakibatkan aksi
borong sembako di berbagai pusat perbelanjaan oleh para spekulan (orang yang mencari
keuntungan dalam situasi sulit) sehingga terjadi kelangkaan barang dan kenaikan harga. Krisis
moneter 1998 juga memberi pengaruh besar terhadap dunia usaha, yakni banyak perusahaan

melakukan PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) guna mengurangi beban operasional. Tercatat

'Ramon R. Simanjorang, (ed), Kerusuhan Mei 1998 Fakta, Data dan Analisa: Mengungkap Kerusuhan Mei 1998
Sebagai Kejahatan Terhadap Kemanusiaan (Jakarta: SNB &APHI, 2007) him.47

13



puluhan ribu buruh di Jakarta kehilangan pekerjaan belum termasuk di daerah-daerah industri
lain sebagai dampak langsung dari krisis moneter.?

Di bidang politik, Indonesia mengalami krisis kepemimpinan karena tidak adanya figur
yang bisa dipadankan dengan Soeharto dalam menjalankan roda pemerintahan. Sementara itu
usia Soeharto memasuki tujuh puluh tujuh tahun dengan kondisi kesehatan yang menurun,
dalam kondisi demikian tidak ada tokoh yang memiliki keberanian untuk menantang dan

ebelum kerusuhan Mei 1998

berani bersaing dengan Soeharto dalam pemilu berikutnyas

jenuh dan mepgi kan\perubahan bagi situasi pelik yang dialami rakyat, termasuk
r

Di bidang keamanan, sebelum berlangsung kerusuhan Mei 1998, di berbagai daerah di
Indonesia sudah terlebih dahulu berlangsung kerusuhan seperti di Jepara, Malang, Ambon,
Jayapura. Selain itu juga terjadi penculikan sejumlah aktivis mahasiswa dan LSM (Lembaga

Swadaya Masyarakat) menjelang Sidang Umum MPR (Majelis Permusyawaratan Rakyat)

2|bid,him.25
®Ibid, him.34
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antara Februari dan Maret 1998 yang dilakukan kelompok militer dengan nama Tim Mawar.
Pada masa Orde Baru muncul pula istilah “Petrus” singkatan dari “penembak misterius”.
Petrus umum dikenal sebagai representasi dari rezim otoriter yang diperuntukan bagi siapa
saja yang terindikasi melawan atau menjadi musuh pemerintahan Orde Baru waktu itu.
Kemudian terjadi peningkatan angka kriminalitas, yang dipicu oleh situasi ekonomi yang
buruk sehingga membuat kalangan masyarakat menengah ke bawah cenderung emosional

menghadapi masalah sehari-hari yang kemudian tanpa berpi anjang melakukan pencurian,

penganiayaan, pembunuhan dan kriminalitas lain.*

bisnis pemerintah. Ko

i ak ekonomi bersama pemerintah dengan nilai kontrak berskala besar.
n r

kebalikan dengan kondisi masyarakat kecil pada umumnya yang

itas Tignghoa tampil di televisi dan media massa untuk

menandatangan
Sebuah situasi
mengalami kesulitan ekonomi karena tidak memiliki penghasilan. Situasi ini menimbulkan
stereotip di kalangan masyarakat terhadap etnis Tionghoa yang dianggap menjadi bagian dari
pemerintah sebagai pihak yang menimbulkan kesengsaraan rakyat pada waktu itu. Padahal
tidak sedikit di antara etnis Tionghoa pada waktu krisis 1998 juga mengalami kesulitan

ekonomi dan tidak ikut serta menikmati kekayaan seperti komunitas etnis Tionghoa yang

*Ibid, him.42
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menjadi rekan kerja pemerintah.®> Selain itu, dengan semakin meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap tingginya kerugian yang harus ditanggung rakyat dengan perilaku KKN
para pejabat negara di bawah naungan Soeharto membuat situasi memanas menjelang Sidang
Umum MPR. Terlebih dengan ditetapkannya kembali Soeharto sebagai presiden dalam Sidang
Umum MPR membuat rakyat berang dan menginginkan Soeharto lengser.®

Latar belakang krisis multi dimensi sebagaimana dipaparkan di atas tersebutlah yang

kemudian berbuntut kerusuhan Mei (13-15 Mei 1998) dan ménjadikan etnis Tionghoa sebagai

sasaran kerusuhan. Etnis Tionghoa yang dijadikan sasa assa dalam kerusuhan Mei

1998 hanya salah satu contoh bagaimana etnis

menjadi kambing hitam pada saat sedang terjadi krisis sosial di Indonesia sebagaimana terjadi

dalam kerusuhan Mei 1998 bukanlah pengalaman pertama kali. Dijadikan kambing hitam bagi
etnis Tionghoa serupa takdir yang harus diterima seumur hidup mereka, karena stereotip-

stereotip yang mereka terima selalu menjadi alasan seolah mereka layak diperlakukan

*Benny G.Setiono, Tionghoa dalam Pusaran Politik (Jakarta: Elkasa, 2003) him.980
®N. Nuranto, “ Kebijakan terhadap Bisnis Etnis Cina di Massa Orde Baru”, dalam |. Wibowo, (ed), Retrospeksi
dan Rekontekstualisasi Massalah Cina (Jakarta: Gramedia, 1999) him.52
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demikian.” Bagi konteks etnis Tionghoa yang demikian kegelisahan penyusun terbangun.
Mengapa etnis Tionghoa bisa diperlakukan sedemikian buruk di Indonesia, seperti pada
kerusuhan Mei 1998? Siapa sebenarnya etnis Tionghoa? Apa yang sebenarnya terjadi
sehingga mereka menerima perlakuan demikian? Apakah perlakuan demikian cukup adil bagi
etnis Tionghoa di Indonesia? Apa yang bisa dilakukan oleh gereja bagi konteks etnis Tionghoa
di Indonesia? Dalam rangka mencari jawab atas pertanyaan-pertanyaan tersebutlah tesis ini

penyusun tulis.

1.1.2 Stereotip dalam Kerusuhan Mei 1998

etnis Tionghoa dengan non Tionghoa dalam kerusuhan Mei. Massa yang melakukan
penjarahan dan anarkisme menempatkan diri dengan identitas kelompok miskin dan non
Tionghoa yang selama ini tidak menikmati kemewahan sebagaimana distereotipkan adalah

milik etnis Tionghoa.?

’Sindhunata, Kambing Hitam: Teori Rene’ Girard (Jakarta: Gramedia, 2007)
8James T.Siegel, “Pikiran-Pikiran awal Tentang Kekerasan 13 dan 24 Mei 1998 di Jakarta”, dalam Budi Susanto,
(ed), Membaca Poskolonialitas di Indonesia (Yogyakarta: Kanisius, 2008) him.173
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Dalam kerusuhan Mei, stereotip terhadap etnis Tionghoa membangkitkan kesadaran
kolektif massa yang memang sedang mengalami krisis untuk bersepakat menjarah barang-
barang yang selama ini mereka inginkan namun tidak mampu untuk dimiliki. Hal tersebut juga
didorong oleh ingatan-ingatan sejarah mengenai etnis Tionghoa, sehingga massa menjadi
mudah terpancing amarah. Kondisi tersebut masih diperparah dengan adanya provokator yang

mengarahkan kerusuhan Mei 1998 kepada etnis Tionghoa. Hal tersebut semakin memicu

mendalam. Namun, tentu saja yang paling merugikan adalah retaknya hubungan etnis

Tionghoa dan non-Tionghoa di Indonesia karena peristiwa tersebut. Bagi etnis Tionghoa
adanya kerusuhan tersebut telah menghilangkan kepercayaan akan jaminan kemaanan di

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dampak kerusuhan Mei 1998, puluhan ribu etnis Tionghoa

9 -

Ibid, him.172

19 jh. Johannes T. Vermeulen, Tionghoa di Batavia dan Huru-Hara 1740 (Jakarta: Komunitas Bambu, 2010)
yang menjabarkan peristiwa kerusuhan 1 Oktober 1740 mengorbankan etnis Tionghoa pada masa pemerintahan
Hindia Belanda.

18



melakukan eksodus ke negara lain karena di Indonesia dirasa tidak ada jaminan keamanan.
Bagi etnis Tionghoa yang memiliki uang tentu eksodus adalah sebuah pilihan, namun berbeda
dengan etnis Tionghoa yang tidak memiliki uang, mereka hanya memiliki pilihan tetap tinggal
di Indonesia dengan rasa was-was tanpa jaminan keamanan.'* Bagi masyarakat non Tionghoa,
masih berlangsungnya kerusuhan yang diarahkan kepada mereka yang disebut “Cina” bisa

memiliki dua makna. Pertama, masyarakat non Tionghoa menginsafi adanya kerusuhan

membawa akibat-akibat yang berdampak bagi semua orafg tidak hanya etnis Tionghoa

penyebutan “Cina”, identitas budaya etnis Tionghoa direduksi menjadi stereotip yang berlaku
umum bagi semua etnis Tionghoa. “Cina” menjadi penyebutan yang sulit dilepaskan dari
stereotip yang menempel pada keberadaan etnis Tionghoa di Indonesia. Sikap penyamarataan

tersebutlah yang kemudian menciptakan situasi penuh prasangka dan retan konflik karena

Y“edward Aspinall,dkk, (ed), Titik Tolak Reformasi: Hari-hari Terakhir Presiden Soeharto (Yogyakarta: LKiS,
2000) him.140

Thung Ju Lan, “Susahnya Jadi Orang Cina: Kecinaan Sebagai Konstruksi Sosial”, dalam |. Wibowo, (ed),
Harga yang Harus di Bayar, Sketsa pergulatan etnis Cina di Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2000) him.172
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hubungan diantara etnis Tionghoa dan non Tionghoa didasarkan pada sikap saling curiga di

antara komunitas yang berbeda.

1.1.3 Pembentuk Stereotip etnis Tionghoa
Sejarah kekerasan terhadap etnis Tionghoa di Indonesia telah berlangsung cukup lama.
Bahkan jika dibandingkan dengan warga asing lain di Indonesia, hanya dengan etnis Tionghoa

yang juga sering dikategorikan “warga negara asing” saja sefalu berulang peristiwa-peristiwa

Indonesia yang telah memiliki ingatan sejarah yang buruk,
penyebutan “Cig resmi bagi etnis Tionghoa menjadi bentuk legitemasi untuk
memperlakuan mereka secara diskriminatif.*

Faktor lain yang ikut andil bagi terus berlangsungnya stereotip-stereotip etnis
Tionghoa di Indonesia adalah pendekatan politik pemerintah pada masa lalu yang represif

(ditekan) dan instruksional terkait dengan keberadaan etnis Tionghoa di Indonesia. Pendekatan

politik yang diambil pemerintah tersebut memiliki andil cukup besar dalam membangun

Bsiswono Yudo Husodo, Warga Baru, Kasus Cina di Indonesia (LPYPN: Jakarta, 1985) him.14
Y“Marif Jamuin, Memupus Silang-Sengkurat Relasi Jawa Tionghoa: Panduan Advokasi untuk Membangun
Rekonsiliasi (Kartasuro: Circose dan TAF, 2001) him.41
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wacana mengenai etnis Tionghoa pada masa Kkini. Sifat represif dan instruksional dari
pendekatan politik yang diambil pemerintan membuat masyarakat kehilangan prakarsa dan
inisiatif, bahkan tidak berdaya untuk membangun ikatan-ikatan sosial yang kokoh dengan
etnis Tionghoa. Hal tersebut mengakibatkan kebijakan pemerintah terkait etnis Tionghoa
menjadi satu-satunya acuan kebenaran untuk membangun relasi dengan etnis Tionghoa. Selain
itu pendektan politik yang demikian membawa konsekuensi bagi pihak atau komunitas yang

memiliki sikap berbeda, kritis atas kebijakan pemerintah@negenai etnis Tionghoa akan

dipinggirkan dan disubversifkan (dianggap pemberonta
pandang masyarakat non
terkonstruksi menjadi stereotip yang

ebutan “Cina” sebagaimana terbentuk

diskursif menggantikan penyebutan “Tionghoa” yang sebelumnya dipakai untuk menyebut
etnis Tionghoa. Diskursif dalam penggantian penyebutan “Tionghoa” menjadi “Cina”
merupakan isu sensitif bagi etnis Tionghoa. Hal tersebut dikarenakan sebelumnya penyebutan
“Cina” pernah dipakai untuk menggantikan penyebutan “Tionghoa” dengan tujuan

merendahkan etnis Tionghoa di Indonesia. Oleh karena itu penyebutan sekelompok orang

Pramoedya Ananta Toer adalah salah satu contoh orang yang dikucilkan karena memberi perspektif berbeda
mengenai etnis Tionghoa pada massanya. Lih. Pramoedya Ananta Toer, Hoakiau di Indonesia (Jakarta: Garba
Budaya, 1998)
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dengan identitas “Cina” sebagai sasaran dalam kerusuhan Mei 1998 tidak lepas dari tujuan
untuk merendahkan etnis Tionghoa atau kelompok yang disebut “Cina”.'® Terlebih jika hal
tersebut dikaitkan dengan ingatan masyarakat non Tionghoa akan stereotip-stereotip mengenai
etnis Tionghoa yang terbangun dalam rentan sejarah keberadaan etnis Tionghoa di Indonesia.
Maka tidak dapat dipungkiri bahwa penyebutan “Cina” dalam peristiwa kerusuhan Mei 1998
kembali merujuk pada konotasi negatif keberadaan etnis Tionghoa di Indonesia. Penyebutan

“Cina” dalam kerusuhan Mei telah menjadi identitas bd@aya yang membedakan etnis

Tionghoa dan non Tionghoa. Etnis Tionghoa sebag aksud dalam penyebutan

“Cina” dianggap sebagai komunitas yang bersal bertanggung jawab atas

situasi krisis 1998, yaitu dengan diperlaku asmena.

1.1.3 Pendidikan Kristiani

Adanya stereotip yang i inasi melalui penyebutan “Cina” telah membentuk

AkUS “@isag

menjadi titik berangkat bagi setiap upaya keberpihakan terhadap etnis Tionghoa di Indonesia.

ata masyarakat non Tionghoa sebagaimana tercermin

dalam stereotip ang tidak terkonfirmasi kebenarannya. Hal ini menjadi persoalan

krusial yang h i oleh seluruh bangsa Indonesia. Kesadaran akan hal tersebut
Kesadaran adanya stereotip yang mendiskriminasi melalui penyebutan “Cina” dalam
membentuk identitas budaya etnis Tionghoa, menggambarkan persoalan etnis Tionghoa di
tidak sederhana melainkan kompleks. Bahkan kompleksitas persoalan etnis Tionghoa sudah

masuk dalam tataran ideologi. ldeologi yang dipahami sebagai kesadaran dalam memandang

*Dikeluarkan Surat Edaran Presidium Kabinet RI No.SE-06/PresKab/6/1967 tanggal 20 Juni 1967, lih. Charles
A.Coppel, Tionghoa Indonesia dalam Krisis (Jakarta: Sinar Harapan, 1994) him.171
Sindhunata, Kambing Hitam...hlm.387
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segala sesuatu yang bertujuan merubah cara pandang secara normatif dalam hubungan real
manusia dengan dunia mereka.'® Melalui ideologi ini tidak hanya non Tionghoa yang percaya
pada kebenaran stereotip etnis Tionghoa di Indonesia, hal tersebut juga dipercaya oleh etnis
Tionghoa sebagai sebuah kebenaran yang kemudian justru dipakai oleh etnis Tionghoa untuk
mendiskriminasi etnis lain. Melalui ideologi inilah bisa ditanamkan hegemoni sebuah
komunitas atas komunitas lain yang dapat terus dipertahankan dan dipelihara, baik secara

paksa maupun sukarela. Efek ideologi dari stereotip yang mefidiskriminasi dalam penyebutan

yang sadar akan situasi diskriminatif téfhadap ghoa diharapkan akan menjadi sarana

efektif bagi upaya pemberanta ideologi yang cenderung melihat etnis
Tionghoa secara sepihak. Pendidikan “kistiani dalam konteks etnis Tionghoa di Indonesia

menjadi upaya menga n tradisi Kristen dalam konteks demikian, yaitu dengan

memperlihatka mana ajaran atau pemikiran Kristen memberi warna bagi konteks etnis
Tionghoa di Inde g)

Sementara itu, masih berlangsungnya kekerasan terhadap etnis Tionghoa sebagaimana
terjadi pada kerusuhan Mei 1998 memperlihatkan kepada kita bahwa nilai-nilai yang

terkandung dalam agama yang masing-masing dianut oleh setiap orang Indonesia kurang

memiliki pengaruh positif bagi situasi etnis Tionghoa di Indonesia. Padahal hampir seluruh

¥Muiji Sutrisno & Hendar Putranto, (ed), Hermeneutik Pasca Kolonial: Soal Identitas (Yogyakarta: Kanisius,
2004) him.23-24

YJosef M.N Hehanusa, “Pendidikan Agama Kristen dalam Masyarakat Majemuk”, dalam dalam Jurnal Teologi
Gema, fakultas Theologia UKDW, Pendidikan Keimanan, Edisi 58, Tahun 2003, him.94
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masyarakat Indonesia mengklaim diri mereka memiliki agama, namun sekaligus juga masih
memberi toleransi terhadap padangan diskriminatif tentang etnis Tionghoa dengan
menghidupi stereotip-stereotip negatif tentang etnis Tionghoa. Secara khusus sikap gereja
yang terkesan membiarkan terus berkembangnya stereotip yang mendiskriminasi etnis
Tionghoa atau bahkan gereja menjadi kelompok yang ikut terlibat melestarikan stereotip
diskriminatif tersebut. Hal ini tentunya menjadi pertanyaan besar bagi eksistensi gereja di

Indonesia. Apakah memang sikap yang demikian sudaflh mencerminkan gereja yang

kontekstual? Padahal salah satu ukuran keberadaan ge ontekstual pada masa Kini

karena sebuah komunitas bisa menjadi minoritas sekaligus mayoritas pada sisi lain.
Adanya sikap diskriminatif terhadap etnis Tionghoa di Indonesia mengingatkan
kembali bahwa dalam sebuah masyarakat yang terdiri dari berbagai suku bangsa seperti di

Indonesia sangat penting menumbuhkan kesadaran akan kemungkinan munculnya ketegangan

Eka Darmaputra, “Menuju Teologi Kontekstual”, dalam Eka Darmaputra, (ed),Konteks Berteologi di Indonesia:
Buku Penghormatan untuk HUT ke-70 Prof.Dr.P.D. Latuihamallo (Jakarta: BPK, 2004) him.6

!Mely G. Tan, Golongan Etnis Tionghoa di Indonesia: Suatu Massalah Pembinaan Kesatuan bangsa (Jakarta:
Gramedia, 1979) him.30
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dan konflik antar suku. Selama dalam lokasi-lokasi dan tempat berbagai suku bangsa saling
berhadapan, bersaing dan berebut kesempatan-kesempatan ekonomi, pendidikan dan
lowongan pekerjaan yang terbatas, maka akan ada kemungkinan persinggungan yang
berujung konflik.??> Selain itu, perlu juga disadari di era globalisasi perjumpaan dengan
keberagaman merupakan realitas yang niscaya dalam kehidupan masyarakat seperti halnya
kehidupan bangsa Indonesia. Perjumpaan-perjumpaan yang terjadi dalam masyarakat global

melahirkan identitas kebudayaan yang bersifat global, sehihgga komunitas yang menjadi

menggolongkan diri dalamtema-tefa kultur, seperti agama, bahasa, nilai, kekerabatan dan

lembaga. Dala eks demikian konflik horizontal yang lebih beranekaragam memiliki
peluang besar ﬁ fncul ke permukaan.?® Kecenderungan menonjolkan kembali
primodialisme dalam masyarakat global menjadi sebuah persoalan karena dalam relasi global
tersebut banyak anggota masyarakat yang identitas budayanya sudah bercampur alias sudah

hibrid dengan berbagai budaya sehingga terjadi kesulitan dalam mengkategorikan identitas

budaya mereka. Apabila kecenderungan primordial terus ditekankan maka akan terbentuk

?2K oencoroningrat, “Soal Golongan Etnis Tionghoa”, dalam Junus Jahja, (ed), Nonpri di Mata Pribumi (Jakarta:
Yayasan Tunas Bangsa, 1991) him.201

BAri Dwipayana,”Pendidikan Umat: Dari Pluralisme Ke Multikulturalisme”, dalam Gema FT UKDW No.58
“Pendidikan Keimanan”(Yogyakarta: FT, 2002) hIm.55-56
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dikotomi pusat dan pinggiran. Mereka yang disebut pusat adalah kelompok mayoritas yang
identitas budayanya jelas, sementara itu kelompok pinggiran adalah mereka yang karena
identitas budayanya tidak jelas dan sudah bercampur. Kelompok yang berada dipinggiran ini
menjadi termarginalkan. Jung Young Lee menawarkan cara pandangnya terkait fenomena
hibriditas budaya yang muncul akibat interaksi global diberbagai belahan dunia. Menurut Jung
Young Lee dalam masyarakat imigran identitas budaya dalam diri individu tidak tunggal

melainkan hibrid 2. Dalam identitas budaya yang hibrid iniflunculah marginalitas di antara

mereka yang hibrid dengan kelompok masyarakat | enyebut diri asli/pribumi
dan diskriminatif karena
s masSyarakat yang memiliki indentitas

afginalitas.?®

Jung Young Lee menawarkan tiga model pemikiran mengenai identitas budaya dalam
perspektif marginalitas komunitas hibrid, yaitu, in beween, in both dan in beyond. In between
menggambarkan kondisi sebuah komunitas yang berada dalam dua identitas budaya namun

tidak bisa dikategorikan sebagai anggota dari salah satu identitas budaya tersebut. In both

#Jung Young Lee, Marginality the Key to Multicultural Theology (Minneapolis: Augsburg Fortress Publisher,
1995) him.47 dalam menjelaskan in between dan in both Jung Young Lee membahas identitas budaya yang
mungkin terbentuk dalam masyarakat imigran yang mempunyai kebudayaan asalnya dan kebudayaan dari
tempatnya yang baru.

Ibid, him.42
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adalah sebaliknya, menggambarkan sebuah komunitas yang karena identitas budayanya hibrid
menyebabkan dia memiliki dua identitas budaya yang berbeda. Sementara in beyond menjadi
bentuk marginalitas baru yang dirumuskan Jung Young Lee terkait identitas hibrid sebuah
komunitas yang karena identitas budayanya berada diantara dua indentitas budaya yang
berbeda sekaligus berada di dalam dua identitas dua budaya tersebut. Perspektif marginalitas
Jung Young Lee mengkaji secara teologis kedudukan komunitas hibrid dalam kehidupan

bersama, padangan ini pula yang akan menjadi ladasan teol@gis bagi identitas budaya etnis

Tionghoa di Indonesia.

Keberadaan etnis Tionghoa adalah rea
kehidupan bergereja, gereja-gereja di Indg ereja bisa jadi memiliki anggota-anggota
jemaat beretnis Tionghoa atau setidaknya angge
Tionghoa yang mengalami disk onesia. Dalam konteks demikian gereja tidak
bisa diam, untuk kemudian me terhadap diskriminasi yang dialami etnis Tionghoa
akibat identitas budaya g dibangun dalam stereotip diskriminatif melalui penyebutan

e@e ibaga yang mengklaim diri perpanjangan tangan Tuhan di dunia
C

inkan kehadiran Tuhan dalam keberadaannya. Membangun

“Cina”. Gereja
sudah semesti
kesadaran masyarakat luas untuk menerima etnis Tionghoa tanpa diskriminatif menjadi wujud
nyata tindakan gereja yang sadar terhadap konteks. Apabila gereja tidak memiliki kepekaan
terhadap konteks di mana gereja berasal, maka gereja telah menjadi insignifikan dan
inrelevan.”® Dengan kata lain sikap gereja yang tidak peduli dengan konteks pengalaman etnis

Tionghoa di Indonesia menjadi gambaran adanya jarak antara tradisi gereja dengan

?®Eka Darmaputera, “Jalan Baru Kehadiran Gereja”, dalam Martin L. Sinaga (ed), Pergulatan Kehadiran Kristen
di Indonesia: Teks-teks terpilih Eka Darmaputera (Jakarta: BPK, 2005) him.471
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pengalaman manusia pada kini, sehingga pengalaman manusia pada masa Kkini tidak
diperhitungkan sebagai sarana memaknai kehadiran Allah.

Berangkat dari pengalaman etnis Tionghoa, gereja melalui Pendidikan Kristiani bisa
mewujudkan tanggung jawab untuk menghubungkan pengalaman etnis Tionghoa dengan
tradisi Kristen dalam bentuk refleksi teologis agar jemaat Kristen dimampukan untuk hidup
sebagai orang Kristen yang hidup dalam iman Kristen dengan berpusat kepada Yesus dalam

konteks hidup bersama dengan etnis Tionghoa. Pemberia

makna terhadap pengalaman
dalam proses Pendidikan Kristiani dimaksudkan ag atau perserta didik tidak
terpenjara dalam masa Kkini yang terasing, melup lampau dan mengabaikan masa
depan. Melainkan belajar dari pengalaman alu untuk mengubah hal-hal yang akan
datang dengan kualitas-kualitas keHidupa kan Kristiani yang berangkat dari
pengalaman menjadi proses reorganisasi yang menambah makna
pengalaman, dan yang meni tkangpkemampuan untuk menentukan arah pengalaman
berikutnya.?’” Dalam pr@sesnya Bendidikan Kristiani yang titik berangkatnya adalah

A menghubungkan pengalaman yang sudah terjadi, sedang terjadi

angkat dari pengalaman masa lampau, pada dasarnya keprihatinan
akan masa depan akan membantu bagi proses transformasi masa Kkini. Terlebih jika
keprihatinan terhadap pengalaman masa depan dipakai sebagai kekuatan untuk mengubah
kondisi masa lampau.?®

James D.Whitehead dan Evelyn Eaton Whitehead menjabarkan bahwa sumber-sumber

refleksi teologis bagi gereja tidak tunggal. Gereja bisa memulai refleksi teologisnya dari

?"Thomas H.Groome, Christian Religius Education (Pendidikan Agama Kristen) (Jakarta: BPK, 2002) him.13,15
BIbid, Christian Religius Education...him.11
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tradisi Kristen, pengalaman, ataupun sumber budaya.?® Maka dalam mengupayakan refleksi
teologis dalam Pendidikan Kristiani bagi stereotip diskriminatif melalui penyebutan“Cina” di
Indonesia, gereja memulai refleksi teologisnya berangkat dari sumber pengalaman etnis
Tionghoa di Indonesia. Hal tersebut dimaksudkan untuk menghindari sikap gereja yang terlalu
menekankan tradisi gereja atau justru menekankan pengalaman hidup. Melalui eksplorasi dari
sumber tradisi gereja dan pengalaman hidup refleksi teologis gereja menjadi upaya

mewujudkan pertumbuhan dan pendewasaan iman jemadh*® Berangkat dari pemikiran

mengenai refleksi teologis tersebut akan dirumuska eologis dalam Pendidikan
Kristiani berangkat dari pengalaman etnis Tiongho
Refleksi teologis dalam Pendidi peduli terhadap situasi etnis

Tionghoa di Indonesia terindentifikasifpula dala ek-praktek bersama, bersifat universal

melampaui identitas kebudaya arakat partikular dalam upaya membangun
jembatan bagi identitas buda erbeda. Dengan demikian jemaat yang memiliki
kesadaran akan konstru ip etnis Tionghoa dalam penyebutan “Cina” di Indonesia
merupakan pri @ engakui adanya stereotip mengenai etntis Tionghoa adalah
bentukkan yang%eb ya perlu diuji sehingga dia mampu menggunakan pengetahuan dan
kesadaran tersebut untuk melihat secara kritis stereotip-stereotip mengenai etnis Tionghoa di
Indonesia. Kesadaran tersebut kemudian mendorong untuk mencari pemahaman mengenai

identitas kebudayaan etnis Tionghoa yang sesungguhnya untuk dijadikan memahami dirinya

sendiri secara lebih baik, belajar menilai dari sudut pandang etnis Tionghoa dan

#James D.Whitehead dan Evelyn Weaston Whitehead, Method in Ministry: the Theological Reflection and
Christian Ministry (Franklin: Sheed and Ward, 199) him.3

%%patricia O’Connell Killen and John de Beer, The Art of Theological Reflection (New York: Killen, Patricia
O’Connell Killen and John de Beer, 2000) hlm.viii
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mengintegrasikan dalam perspektif kulturalnya sendiri, dan tidak hanya menoleransi tetapi
bahkan memahami, menghargai, dan mengapresiasi identitas budaya etnis Tionghoa dan
kebudayaan sendiri. Dalam rangka mewujudkan ideal-ideal refleksi teologis dalam Pendidikan
Kristiani bagi penyebutan “Cina” di Indonesia sangat diperlukan sikap Kritis terhadap semua
bentuk asumsi dan prasangka yang belum teruji, bias, dan palsu tentang perbedaan dan
persamaan budaya. Situasi demikian akan memungkinkan terjadi perubahan paradigma di

kalangan jemaat sebagai nara didik.

1.2 Rumusan Permasalahan

1. Apakah penyebutan “Cina” menganaii iminatif bagi Etnis Tionghoa di
Indonesia sebagaimana dalam Kerusu

2. Bagaimana refleksi teol d didikan Kristiani bagi penyebutan “Cina” di

Indonesia?

p-stereotip yang terkandung dalam penyebutan “Cina” dalam
membentuk identitas budaya bagi etnis Tionghoa Indonesia dan seberapa besar peran stereotip
mengenai etnis Tionghoa bagi sikap diskriminatif terhadap etnis Tionghoa di Indonesia.
Berangkat dari pengalaman etnis Tionghoa gereja perlu melakukan refleksi teologis melalui
Pendidikan Kristiani terhadap situasi etnis Tionghoa guna merumuskan sikap yang relevan

bagi situasi etnis Tionghoa di Indonesia yang penuh stereotip.

' Ari Dwipayana, "Pendidikan Umat...hIm.57
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1.4 Hipotesis
1. Penyebutan “Cina” mengandung stereotip yang berdampak bagi diskriminasi terhadap
etnis Tionghoa Indonesia sebagaimana terjadi dalam kerusuhan Mei 1998. Penekanan
pada penyebutan “Cina” dalam kerusuhan Mei 1998 menjadi unsur penentu perlakuan
anarkis terhadap etnis Tionghoa. Melalui penyebutan “Cina” etnis Tionghoa
distereotipkan dan diperlakukan diskriminatif berdasarkan stereotip tersebut.
2. Refleksi teologis dalam Pendidikan Kristiani menjadi@ipaya gereja menyadari konteks

etnis Tionghoa di Indonesia.

1.5 Judul

REFLEKSI TEO ENDIDIKAN KRISTIANI BAGI
STERE RIMINATIF ETNIS TIONGHOA

M LUI PBENYEBUTAN “CINA” DI INDONESIA

1.6 Metode Pe

Tesis ini berfokus pada peran stereotip-stereotip dalam membentuk sikap diskriminatif
terhadap etnis Tionghoa di Indonesia. Situasi penuh stereotip diskriminatif yang dialami oleh
etnis Tionghoa menjadi sumber pengalaman bagi refleksi teologis Pendidikan Kristiani yang
menolong gereja merumuskan strategi yang relevan bagi situasi etnis Tionghoa di Indonesia.
Dalam kaitannya dengan upaya merumuskan strategi gereja yang relevan bagi konteks etnis
Tionghoa, refleksi teologis Pendidikan Kristiani dalam pemikiran James D.Whitehead dan

Evelyn Eaton Whitehead tetang sumber-sumber refleksi teologis menjadi landasan teori
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dengan titik berangkat teologi marginalitas Jung Young Lee. Teori dan satu landasan teologis
tersebut menjadi alat bantu bagi gereja guna merumuskan strategi yang relevan bagi situasi

etnis Tionghoa di Indonesia.

1.7 Sistematika Penulisan
BAB |I. PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan Latar Belakang, Rumusan Pémmasalahan, Tujuan Penulisan,

Hipotesis, Judul, Metode Penelitian dan Sistematika Pe

BAB Il. STEREOTIP-STEREOTIP DIS IF ETNIS TIONGHOA MELALUI
PENYEBUTAN “CINA” DI INDONESI
Bab ini memaparkan analisafthubung reotip-stereotip dominan tentang etnis

s Tionghoa di Indonesia.

RIMINATIF ETNIS TIONGHOA MELALUI
CINA” SEBAGAI KONTEKS BERTEOLOGI DI INDONESIA
Bab ini aka emaparkan teologi marginalitas Jung Young Lee sebagai respon

terhadap marginalitas etnis Tionghoa akibat stereotip-stereotip diskriminatif etnis Tionghoa di

Indonesia.

BAB IV. REFLEKSI TEOLOGIS DALAM PENDIDIKAN KRISTIANI BAGI
STEREOTIP DISKRIMINATIF ETNIS TIONGHOA MELALUI PENYEBUTAN

“CINA” DI INDONESIA
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Pada bagian ini akan dirumuskan refleksi teologis Pendidikan Kristiani terhadap
stereotip diskriminatif kepada etnis Tionghoa dalam penyebutan “Cina” di Indonesia. Dengan
titik berangkat pengalaman etnis Tionghoa yang dilekati stereotip-stereotip sebagai sumber
refleksi teologis. Untuk mencapai tujuan ini akan dipakai pemikiran James D.Whitehead dan

Evelyn Eaton Whitehead tetang sumber-sumber refleksi teologis.

BAB V. PENUTUP

Bab ini kesimpulan dari seluruh bab beserta deng ran.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pembacaan seluruh bab pada tesis ini penyusun menyimpulkan banwa
penyebutan “Cina” tidak hanya berbicara mengenai pengucapan terkait identitas etnis

Tionghoa, tetapi juga merupakan bentuk sikap diskriminatif@karena di dalamnya terkandung

berbagai macam stereotip-stereotip diskriminatif ter Tionghoa di Indonesia.

Stereotip-stereotip ini berkembang dan terus dipeli k sentimen rasis terhadap
etnis Tionghoa yang sewaktu-sewaktu dijag Sam untuk"memperlakukan etnis Tionghoa
dengan sewenang-wenang.
Stereotip-stereotip men
penyebutan “Cina” sudah berla
yang tidak jarang meru n konstruksi kelompok-kelompok berkuasa demi kepentingan

mereka. Kerus

a@ 98 yang menjadikan etnis Tionghoa sasaran kerusuhan adalah fakta
perlakuan anarkig t ap’ etnis Tionghoa dipengaruhi oleh adanya stereotip mengenai etnis
Tionghoa yang selama ini sudah berkembang di kalangan masyarakat Indonesia dalam wacana
“Cina”. Stereotip-stereotip mengenai etnis Tionghoa dalam penyebutan “Cina” dihidupi dan
dipercaya sebagai identitas budaya bagi kalangan etnis Tionghoa, sehingga masyarakat non
Tionghoa Indonesia sulit memisahkan etnis Tionghoa dengan stereotip yang belum tentu
kebenarannya.

Stereotip diskriminatif etnis Tionghoa melalui penyebutan “Cina” yang berkembang

telah menjadi pengetahuan dan cara pandang masyarakat Indonesia mengenai komunitas
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masyarakat yang disebut “Cina”. Stereotip-stereotip tersebut berkembang di alam bawah sadar
membentuk kepercayaan mengenai siapa itu “Cina”. Dengan semua Stereotip terkait “Cina”
yang berkembang di masyarakat sulit untuk tidak mengaitkan bentuk-bentuk peraturan,
tindakan diskriminatif terhadap etnis Tionghoa dengan wacana-wacana yang berkembang
mengenai etnis Tionghoa di Indonesia. Lebih banyak orang yang percaya bahwa wacana
mengenai etnis Tionghoa dalam “Cina” sebagai sebuah kebenaran mutlak dibanding

menilainya hanya sebatas wacana yang berkembang yang perlthdiuji lagi kebenarannya.

Di antare stereotip yang berkembang melalui penyebutan “Cina”, penyusun
mengumpulkan setidaknya ada lima stereotip “Cina” yang masif berkembang di Indonesia.
Pertama, stereotip “Cina” sebagai orang asing di Indonesia. Stereotip ini berkembang
berangkat dari penyebutan “Cina” yang mewakili sebuah negara yang disebut “Cina”, hal
tersebut masih ditambah lagi dengan peraturan yang mendukung bagi stereotip “Cina” sebagai
asing. Kedua, adalah stereotip “Cina” sebagai koloni kelima, stereotip “Cina” sebagai koloni

kelima berkaitan dengan stereotip “Cina” asing, karena mereka asing maka mereka sering

dianggap sebagai pengkhianat. Ketiga, stereotip “Cina” sebagai minoritas terkait dengan
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jumlah etnis Tionghoa yang secara rata-rata dianggap hanya sedikit saja dibandingkan etnis
non Tionghoa di Indonesia. Keempat, stereotip “Cina” kaya, wacana ini merupakan wacana
paling dominan diterima masyarakat mengenai etnis Tionghoa di Indonesia yang dihubungkan
dengan perkerjaan dari sebagian besar etnis Tionghoa yaitu sebagai pedagang. Kelima adalah,
stereotip “Cina” eksklusif, yang muncul karena anggapan ada kebiasaan dari etnis Tionghoa
hidup terpisah dengan masyarakat lain dalam komunitas-komunitas mereka dan mendiami

daerah perkotaan. Hal ini menjadi salah satu alasan munémlnya stereotip “Cina” sebagai

kelompok masyarakat yang eksklusif.
Melihat esensi dari keberadaan sikap diskri [ ada mereka yang disebut “Cina”

sebagaimana terepresentasi dalam stereotif

Keterpinggiran ini terjadi lantaran ada komunitas central yang selama ini menjadi tolak ukur

dalam meletakkan etnis Tionghoa pada bagian pinggiran. Hal ini terjadi karena etnis Tionghoa
dianggap bukan bagian pusat yang merupakan tempat bagi komunitas mayoritas. Dalam
masyarakat multikultur kecenderungan untuk membentuk pusat dan pinggiran selalu ada,
pusat diwakili oleh mayoritas dan pinggir identik sebagai komunitas minoritas.

Secara teologis persoalan marginalitas menjadi kajian relevan dalam konteks masa

kini, selain karena realitas dunia diperhadapkan pada keberagaman, Yesus sendiri yang
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merupakan pusat dari iman Kristen adalah orang maginal. Yesus yang dijadikan pusat, berasal
dari pinggiran, sebuah tempat yang mempertemukan dia dengan banyak orang marginal yang
mengalami  diskriminasi karena mereka adalah komunitas minoritas yang tidak
diperhitungkan, karena itu berada di pinggir. Yesus menjadi contoh bagaimana marginalitas
merupakan posisi dan panggilanNya dalam pelayanan di dunia. KeberadaanNya dalam posisi
marginal adalah bentuk keberpihakannya kepada mereka yang terpinggirkan, mereka yang

oleh sebagian masyarakat diberi stereotip-stereotip merugikafijyang sekaligus tidak memiliki

kekuatan untuk melawan. Yesus bagian dari komunita ing@irkan dan berjuang bersama,
merasakan penderitaan yang dialami oleh mereka
Jung Young Lee menawarkan sisi jtas secara menyeluruh, baik negatif

ataupun positif, karena selama ini pada sae hicarakan mengenai marginalitas selalu

terpusat pada sisi negatifnya sa itas dianggap sebagai sesuatu yang buruk dan

negatif. Hal itu berakibat sisi po arginalitas diabaikan sehingga tidak ada orang yang
mau menjadi bagian m arena hal itu akan menempatkan mereka pada area
i sentralitas mendorong banyak orang untuk berbondong-bondong
9

menjadi bagian @ari

pinggiran. Pardd
eninggalkan pinggiran, padahal secara konsep tidak ada pusat atau
setral tanpa sebuah pinggiran. Hal tersebut berarti bahwa marginalitas perlu dipertimbangkan
sebagai bagian dari masyarakat multikultur.

Jung Young Lee merumuskan teologi marginalitasnya berangkat dari pengalaman
pribadinya sebagai anggota masyakat diaspora di Amerika dan dia sendiri mengalami
marginalitas karena identitas diasporanya. Lee membagikan pemahaman marginalitasnya
sebagai in between, sebuah kondisi ditolak untuk memiliki identitas asal atau pun identitas

baru. In both, adalah marginalitas yang menempatkan seseorang berada dalam dua identitas
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budaya yang berbeda, budaya asli dan budayanya sekarang. Sementara itu in beyond adalah
marginalitas baru yang mencakup in between dan in both, seseorang tidak memiliki identitas
budaya apapun, sekaligus dia berada dalam dua identitas budaya sekaligus.

Persoalan terkait keberadaan etnis Tionghoa di Indonesia sangat kompleks,
menyangkut masalah identitas, masalah politik, ekonomi dan hubungan luar negeri. Di
Indonesia salah satunya penyebab persoalan terkait keberadaan etnis Tiongoa karena masalah

idak benar-benar diselesaikan

etnis Tionghoa ini sudah ada sejak jaman kolonialisme da
secara serius, sehingga setiap kali ada gejolak di masya
muncul kepermukaan.

Keberadaan etnis Tionghoa di Indg

Konteks kemajuan jaman membawa manusia kepada kondisi hidup yang lebih maju, akan

tetapi hal tersebut juga disertai dengan semakin kompleksnya masalah-masalah yang mereka
hadapi, beragam dan terus berubah. Sementara itu gereja sebagai bagian dari masyarakat mau
tidak mau diperhadapkan pula dengan masalah-masalah yang sama dihadapi masyarakat masa
kini. Dalam perjumpaan gereja dengan persoalan-persoalan masa kini, gereja juga
dipertemukan dengan nilai-nilai dan kepercayaan yang bersumber dari luar gereja. Bahkan

mungkin kepercayaan dan nilai yang berasal dari luar gereja tersebut memberikan jawaban
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yang cukup relevan bagi masalah yang sedang berkembang. Oleh karena itu, gereja juga perlu
belajar dari sudut pandang lain agar tetap menjadi relevan dengan konteks masa kini. Seraya
tetap mencari kehadiran Allah dalam upaya menjadi relevan pada masa kini.

Untuk menegaskan pentingnya pengalaman diskriminasi etnis Tionghoa di Indonesia
sebagai sumber refleksi teologis gereja, pandangan James D.Whitehead dan Evelyn Eaton
Whitehead mengenai sumber-sumber refleksi teologis menjadi menjadi alat bantu bagi gereja

untuk melakukan refleksi teologis agar menemukan pemiahaman baru bagi aksi yang

dibutuhkan dalam konteks stereotip “Cina” di Indonesia!
Sumber budaya bagi reflesi teologis gere an Kristiani diambil dari

juga diambil dari sumber budaya dalam 3 in-Yang. Alam pikir Ying Yang bagi

2

anusia dalm dikotomi “ini” atau “itu” sekaligus

konteks alam pikir yang demikian indentitas budaya yang hibrid menjadi kemungkinan yang
paling mewadahi bagi konteks masyarakat diaspora. Sebagaimana keberadaan etnis Tionghoa
di Indonesia, karena pada dasarnya dalam diri setiap orang merupakan campuran dari berbagai
identitas budaya yang tidak bisa dikotomi sebagai “ini” atau “itu” saja. Dari nilai-nilai budaya
sebagaimana terkandung dalam alam pikir Yin-Yang gereja diajak melakukan refleksi teologis
untuk menemukan kehadiran Tuhan dalam pengalaman marginalitas etnis Tionghoa di

Indonesia.
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5.2 Saran

1.Pembahasan dalam tesis ini berpusat pada gagasan mengenai refleksi teologis dalam
Pendidikan Kristiani yang relevan dengan situasi etnis Tionghoa di Indonesia yang mengalami
diskriminasi karena identitas budaya mereka. Oleh karena berpusat pada gagasan maka
diperlukan metode-metode Pendidikan Kristiani yang mewadahi bagi transformasi stereotip

“Cina” yang ditujukan kepada etnis Tionghoa di Indonesia. @ntuk mencapai tujuan tersebut

diperlukan keterlibatan semua pihak untuk membangu sitif mengenai keberadaan

etnis Tionghoa di Indonesia.
2. Studi ini dilakukan dengan mengahdalka pustaka, karena itu perlu studi yang
berupa penelitian lapangan me Cina” bagi etnis Tionghoa di Indonesia.
Adapun tujuan dari penelitian | alah sebagai konfirmasi langsung terhadap hipotesa
diskriminatif terhadap etnis Tionghoa di Indonesia

reotip- stereotip diskriminatif dalam penyebutan “Cina” sebagaimana
d

juga telah dipapagk

disebabkan ada

asil penelusuran penyusun dalam bab I11.

3. Keberadaan etnis Tionghoa sangat kompleks sementara pembahasan tesis ini berfokus pada
diskriminasi terhadap etnis Tionghoa yang disebabkan oleh adanya stereotip- stereotip “Cina”.
Oleh karena itu, perlu dikembangkan penelitian-penelitian lebih lanjut yang bertujuan
membongkar alasan masih terus berkembangnya sikap diskriminatif terhadap hingga etnis
Tionghoa di Indonesia hingga saat ini guna menghilangkan bias, prasangka dan curiga yang

berujung pada kekerasan akibat stereotip-stereotip “Cina”.
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